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BAB iII i 

TINJAUAN iPUSTAKA 

2.1 iBotani ikakao 

2.1.1 iKlasifikasi iTanaman iKakao 

 

Divisi i: iSpermatophyta 

Sub iDivisi i: iAngiospermae 

Kelas i: iDicotyledonae 

Sub iKelas i: iDialypetalae 

Ordo i: iMalvales 

Family i: iSterculiaceae 

Genus i: iTheobroma 

Spesies i: iTheobroma icacao iL. 

 i2.1.2 Fisiologi Pertumbuhan Bibit kakao 

1. Jenis – jenis Kakao 

a. Criollo  

b. Forastero 

c. Trinitario  

2. Perkecambahan Biji 

Perkecambahan adalah proses keluarnya embrio dari dalam biji yang ditandai 

dengan munculnya radikula(calon akar) dan plumula(calon tunas). Biji kakao mulai 

berkecambah 5-10 hari setelah tanam. Wahyudi et al. (2021) menyatakan bahwa 

keberhasilan perkecambahan biji kakao dipengaruhi oleh kadar air biji serta viabilitas 

embrio. 

 

Gambar 1. Buah dan Biji 

Kakao 
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3. Pertumbuhan Akar 

Akar terdiri dari dua adalah akar primer berfungsi menyerap air dan hara, dan 

akar lateral berkembang membentuk sistem perakaran yang kokoh. Pertumbuhan 

akar sehat pada fase bibit sangat menentukan adaptasi tanaman setelah pindah ke 

lapangan .Effendy (2022). 

4. Pertumbuhan Batang dan Daun 

Batang bibit tumbuh dari meristem apikal, mengalami pembelahan sel dan 

diferensiasi, sedangkan daun berkembang menjadi organ utama fotosintesis. Bibit 

kakao dengan 8-10 helai daun aktif pada umur 4-6 bulan memiliki kapasitas 

fotosintesis optimal, Susilo et al. (2021).  

5. Fotosintesis dan Respirasi 

Proses ini menghasilkan karbohidrat yang digunakan untuk pertumbuhan 

batang, daun baru, serta pembentukan akar. Intensitas cahaya 60-70% di 

persemaian mendukung fotosintesis optimal bibit kakao, Badrie et al.(2021).  

6. Akumulasi Biomassa dan Kesiapan Tanam 

Akumulasi biomassa terjadi dari distribusi hasil fotosintesis ke batang, 

daun, dan akar. Bibit kakao dengan tinggi 25-35 cm, diameter batang >0,5 cm 

sudah siap dipindahkan ke lapangan, Muslih et al. (2023).  

 

2.2. iSyarat iTumbuh Bibit 

1. Iklim  

Bibit kakao yang ditanam dengan intensitas cahaya 50 – 60% 

menunjukkan pertumbuhan lebih baik dibandingkan di bawah cahaya penuh. 

Wahyudi et al. (2021). Suhu di atas 32ᵒC menyebabkan penurunan laju 

fotosintesis bibit kakao karena peningkatan transpirasi. Martono (2023). 
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2. Tanah  

Bibit kakao tumbuh optimal pada tanah lempung berpasir dengan Ph 5,5-

6,5. Genangan air lebih dari 48 jam dapat merusak akar halus dan menurunkan 

daya hidup bibit kakao di persemaian. Effendy(2022). 

3. Air  

Kekurangan air akan menghambat pertumbuhan daun, batang, dan akar. 

Ketersediaan air yang cukup meningkatkan aktivitas enzim akar dan penyerapan 

hara bibit kakao. Da Silva et al. (2021). 

4. Media Persemaian 

Media tanam persemaian harus subur dan mengandung unsur hara makro. 

Kandungan bahan organik tinggi dalam media tanam meningkatkan rasio akar-

tajuk sehingga bibit lebih sehat. Hutapea et al. (2021). 

5. Naungan  

Persemaian perlu diberi naungan (paranet/tanaman penaung). Naungan 

30-50% menjaga suhu dan kelembaban serta menurunkan intensitas cahaya. Bibit 

kakao di bawah naungan 50% memiliki jumlah daun dan tinggi tanaman lebih 

baik dibandingkan yang tumbuh tanpa naungan. Susilo et al. (2021). 

 

2.3. iSekam iBakar 

 

Sekam ibakar iadalah isalah isatu imedia itanam iyang ibahannya iterbuat i dari 

ihasil iolahan isekam ipadi iyang isangat iberpori iserta idalam ipenggunaannya idi itanah 

iyang ipadat idapat imenggemburkan itanah i. iSekam ibakar imemiliki ikelebihan iyaitu 

iDapat imempertahankan ikondisi itanah iagar itetap igembur, ikarena imempunyai 

iporositas iringan idan itinggi, iSekam iberguna iuntuk imerangsang ipertumbuhan 

imikroorganisme isehingga isangat iberguna iuntuk itanaman, imengatur iPH itanah 



8  

ipada ikondisi itertentu, imempertahankan ikelembaban itanah, idapat iMenyuburkan 

itanah idan itanaman, imeningkatkan iproduksi i pada i tanaman, i bisa i berguna 

i untuk i absorban i yang i dapat i menekanlah ipada imikroba. iSebagai imedia itanam 

ihidroponik. Kandungan dalam sekam bakar adalah karbon(C) terbentuk dari 

proses pembakaran tidak sempurna,berfungsi sebagai perbaikan struktur tanah, 

silika(SiO2) membantu memperkuat jaringan tanaman dan meningkatkan 

ketahanan hama/penyakit, nitrogen(N) kadarnya relatif rendah,namun tetap 

mendukung pertumbuhan awal vegetatif, kalium(K) berperan dalam pembentukan 

batang dan memperbaiki keseimbangan air dalam sel, fosfor(P) membantu 

pertumbuhan akar dan perkembangan bibit mudah.Dapat imeningkatkan ikondisi 

idaya iserap iserta idaya iikat itanah ipada iair. Sekam bakar iyang imemiliki 

ikarakteristik iyang iringan iberbentuk ikasar isehingga isirkulasi iudara itinggi idan 

ikemampuan imenyerap iair irendah i(Jufriyanto i2022). 

 

2.4. iEkstrak iBawang iMerah 

Salah isatu iupaya idalam imempercepat ipertumbuhan itanaman iadalah 

idengan ipenggunaan izat ipengatur itumbuh ialami iadalah ibawang imerah, ibawang 

imerah imengandung ihormon iauksin idan igiberelin, isehingga idapat imemacu 

ipertumbuhan ibenih iSutarman, iS. i(2019). iHormon ialami ipada iekstrak ibawang 

imerah imampu imenunjang ipertumbuhan itanaman idengan ioptimal. iTanaman iyang 

idi irendam idengan iekstrak ibawang imerah imerah imemiliki idaya itumbuh iyang 

ibaik i(Abdullah iet ial., i2019; iSetyawati iet ial., i2022). 

 

Kandungan igiberelin idalam ibawang imerah imerangsang iterbentuknya 

ixylem idan ifloem ioleh icambium, imenjaga ielastisitas idinding isel idan imembentuk 

idinding isel iprimer ipada itumbuhan isehingga isangat iberpengaruh ipada itinggi 
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itanaman. iAuksin ibekerjasama idengan igiberelin imemicu ipertumbuhan ijaringan 

ipembuluh idan imendorong iterjadinya ipembelahan isel ipada icambium ipembuluh 

iyang imenyebabkan idiameter ibatang isuatu itanaman ibertambah i(Asra iet ial., 

i2020).Keuntungan imemakai iekstrak ibawang imerah idiantaranya idapat 

imemperbaiki i system iperakaran idan imempercepat ikeluarnya iakar itanaman imuda 

imencegah igugur idaun, ibunga, idan ibuah iserta idapat imempercepat ipenambahan 

ijumlah idaun idan ipematangan i(Pamungkas i& iPusptasari,2019). 
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2.5. iTinjauan iPenelitian iSebelumnya 

Firdayaningsih iFiona i(2018) imelakukan ipenelitian ipemanfaatan iarang isekam 

iuntuk imemperbaiki ipertumbuhan isemai ijabon i(Anthocephalus icadamba(Roxb.) iMiq i) 

ipada imedia isubsoil imenyatakan ibahwa ipenambahan iarang isekam imemberikan 

ipengaruh ipertumbuhan iyaitu itinggi itanaman idan iberat ikering iyang ilebih ibesar. 

Febri iSetio iWibowo iat. iAll i(2021) imelakukan ipenelitian ipengaruh idosis iarang 

isekam ipada ibeberapa ijenis itanah iterhadap ipertumbuhan ibibit ikelapa isawit idi ipre inursery 

imenyatakan ibahwa ipemberian iarang isekam idosis i100g iberpengaruh ilebih ibaik iterhadap 

ipertumbuhan ibibit ikelapa isawit idi ipre inursery. 

Natalia Lolo Payung (2024) melakukan penelitian pengaruh komposisi media 

tanam kotoran ayam dan sekam bakar terhadap pertumbuhan bibit kakao (Theobroma 

Cacao L.) menyatakan bahwa kombinasi terbaik adalah tanah: sekam bakar: kotoran 

ayam =1:1:2, yang secara nyata meningkatkan tinggi tanaman dan diameter batang pada 

umur 8 dan 10 minggu. 

Pudes i(2023) imelakukan ipenelitian ipengaruh iekstrak ibawang imerah idan iarang 

isekam iterhadap ipertumbuhan istek ivanili i(Vanilla iPlanifolia iAndrews) 

imerekomendasikan idosis iarang isekam i100g/1 ikg itanah i berpengaruh ibaik ipada iwaktu 

ikeluarnya itunas, itinggi itunas, ijumlah idaun, idiameter itunas, idan ivolume iakar. 

Pada ipenelitian iWijaya i(2023) iMenyatakan ibahwa ikonsentrasi iekstrak ibawang 

imerah idapat imemacu ipertumbuhan ibibit ikopi iarabika idilihat idari ipertambahan itinggi 

itanaman, ipertambahan ijunlah idaun idan ipertambahan idiameter ibatang. iPeningkatan 

iekstrak ibawang imerah isangat imempengaruhi ilaju ipertumbuahan ibibit ikopi iarabika ipada 

ikonsentrasi i60%. 
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Agustinus iHermes iPaelongan i(2023) imelakukan ipenelitian ipengaruh iekstrak 

ibawang imerah isebagai izat ipengatur itumbuh ipada ibenih ikakao‖ imenyatakan ibahwa 

iperlakuan ipada ikonsentrasi iekstrak ibawang imerah i25% i- i100% imemberikan ihasil iyang 

ilebih ibaik ipada itinggi itanaman, idiameter i batang, idan ijumlah idaun ibibit ikakao, isehingga 

ipemberian iekstrak ibawang imerah ipada ikonsentrasi i25% idianggap ioptimal iuntuk 

ipertumbuhan ibibit i kakao. 

Martina iAlfriani iLisa iTimang i(2024) imelakukan ipenelitian iPengaruh ipemberian 

idosis ipupuk inpk idan izpt ibawang imerah iterhadap ipertumbuhan ibibit itanaman iporang‖ 

imenyatakan ibahwa ipemberian izpt ibawang imerah iberpengaruh i baik i terhadap 

i pertumbuhan i bibit i tanaman i porang, i konsentrasi i400 iml/ i1 iliter iair i(B2) iberpengaruh 

iterbaik iterhadap itinggi itanaman, ijumlah idaun, idiameter ibatang, ivolume iakar, ibobot 

ibasah idan ibobot ikering itanaman. 

Mutryarny, iE.,(2022) imenyatakan ibahwa iefektivitas iZPT iekstrak ibawang 

iterhadap iperkembangan itanaman ibawang idaun. iPemberian i30 iml/l izpt iekstrak ibawang 

imerah iadalah ikonsentrasi iterbaik ibagi ipertumbuhan idan iproduksi itanaman ibawang 

idaun, iDimana imemberikan ihasil iterbaik iuntuk iseluruh iparameter ipengataman. 

Melissa iSyamsiah i(2024) imelakukan ipenelitian irespon ipertumbuhan istek 

itanaman imurbei iterhadap izpt ialami iekstrak itouge idan iekstrak ibawang imerah 

imenyatakan ibahwa ifaktor iB i(ekstrak ibawang imerah) iberpengaruh iterhadap iparameter 

ijumlah idaun idan ijumlah ibuah. iNamun, imenunjukkan itidak iadanya ipengaruh ipada 

iparameter itinggi itanaman. iKonsentrasi iB3 i(ekstrak ibawang imerah i150 ig/L) ijumlah idaun 

i6 ihelai imerupakan ikonsentrasi iyang imemberikan ipengaruh ipaling ibaik. 

Tri iutami i(2016) imelakukan ipenelitian irespon ipertumbuhan istek ianggur iterhadap 

ipemberian ibeberapa ikonsentrasi iekstrak ibawang imerah imenyatakan ibahwa ipemberian 
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ikonsentrasi iekstrak ibawang imerah imemberikan ipengaruh inyata ipada ivariable isaat 

itumbuh itunas, itinggi itunas, idan ijumlah idaun. iKonsentrasi iekstrak ibawang imerah i50% 

iadalah idosis ipaling ioptimum iuntuk ipertumbuhan istek ianggur idan ikondisi ilingkungan 

ipembibitan, imedia itanam, iserta isuhu idan ikelmbaban iyang irendah idapat imenghambat 

iproses ipertumbuhan istek. 

 Budiasih i(2024) imelakukan ipenelitian imenggunakan ikonsentrasi iekstrak 

ibawang imerah i20% iml iditerapkan ipada itanaman iselada imemberikan ipengaruh iterhadap 

itinggi itanaman, ijumlah idaun, ivolume iakar,dan ipanjang idaun idibandingkan ikontrol i(0%). 

 i 

Melisawati i(2023) imelakukan ipenelitian ipengaruh ipemberian iekstrak ibawang 

imerah iterhadap ipertumbuhan ibibit igaharu imenyatakan ibahwa ipemberian izpt iekstrak 

ibawang imerah idengan ikonsentrasi i200 igr/l iair imampu imeningkatkan ipertambahan 

itinggi itanaman idan ipada ikonsentrasi i100gr/l iair idengan ipertambahan ijumlah idaun. 
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2.6. iKerangka iBerpikir 
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PENGARUH SEKAM BAKAR DAN 
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Gambar 2. Kerangka Berpikir 
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2.7. iHipotesis 

1. Pemberian i iSekam ibakar idengan idosis iyang iberbeda imemberikan ipengaruh iyang 

iberbeda iterhadap ipertumbuhan ibibit ikakao. iDosis i200g/ itanaman imemberikan 

ipengaruh iterbaik. 

 

2. Pemberian iEkstrak ibawang imerah iyang iberbeda imemberikan ipengaruh iyang 

iberbeda iterhadap ipertumbuhan ibibit itanaman ikakao. iKonsentrasi i30 i% 

iimemberikan ipengaruh iterbaik. 

 

3. Terdapat iinteraksi iantara ipupuk isekam ibakar idan iekstrak ibawang imerah iterhadap 

ipertumbuhan ibibit ikakao. iKombinasi iantara isekam ibakar idengan idosis 

i200g/tanaman idan iekstrak ibawang imerah idengan ikonsentrasi i30 i% i imemberikan 

ipengaruh iterbaik. 

 

 

 

 


